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Abstrak 
Pemahaman terhadap pola pembelanjaan pelanggan berperan penting dalam meningkatkan 

penjualan dan efisiensi pengelolaan stok di toko sembako. Namun, manajememen pihak toko masih 
mengandalkan perkiraan dan intuisi bukan secara kuatitas terukur dalam menawarkan produk tambahan, 
meskipun telah menggunakan aplikasi kasir. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan 
algoritma Apriori berplatform web guna mengidentifikasi pola pembelian pelanggan secara terstruktur 
berdasarkan database dan pola relevansi frekuensi penjualan yang tersedia secara online. Metode yang 
digunakan yaitu Apriori untuk perengkingan produk berdasarkan frekuensi penjualan secara berkala: 
harian, pekanan, dan bulanan untuk memperoleh pola hubungan antar produk dalam data transaksi 
melalui pengaturan bobot maksimum ataupun minimum, barang paling laku dan kurang laku. Barang 
paling laku distok lebih banyak pula, sebaliknya barang yang jarang laku maka akan diminimalisir stoknya 
atau diberikan diskon. Platform web menampilkan informasi rekomendasi produk secara visual sebagai 
pemandu untuk penyediaan stok barang, pemberian diskon, dan peninjauan barang jelang kadaluwarsa. 
Hasil pengujian Dengan penerapan sistem ini, diharapkan toko dapat meningkatkan efektivitas strategi 
penjualan, mengoptimalkan stok barang, serta meningkatkan pengalaman belanja pelanggan. 

  
Kata kunci: Pola Pembelian, Algoritma Apriori, Rekomendasi. 

 
 

Abstract 
 Understanding customer spending patterns is crucial for increasing sales and improving stock 

management efficiency in grocery stores. However, store management still relies on estimates and intuition 
rather than measurable quantities in offering additional products, despite using a cashier application. This 
study aims to implement the web-based Apriori algorithm to identify customer purchasing patterns in a 
structured manner, utilizing databases and relevant sales frequency patterns available online. The method 
used is Apriori for product ranking based on sales frequency periodically: daily, weekly, and monthly to 
obtain relationship patterns between products in transaction data by setting maximum or minimum weights, 
best-selling and least-selling items. Best-selling items are stocked more, conversely, items that rarely sell 
are reduced in stock or given discounts. The web platform displays visual product recommendation 
information as a guide for stocking items, providing discounts, and reviewing items approaching 
expiration. Test Results With the implementation of this system, it is expected that stores can improve the 
effectiveness of their sales strategies, optimize inventory, and enhance the customer shopping experience. 

  
Keywords: Purchasing Patterns, Apriori Algorithm, Recommendation. 
  
 
1. PENDAHULUAN 

Dalam konteks toko sembako, rekomendasi produk yang akurat berdampak langsung pada 
peningkatan penjualan dan kemudahan bagi pelanggan dalam menemukan produk yang sesuai. Toko yang 
mampu menganalisis pola pembelanjaan dapat memanfaatkan peluang untuk menambah jumlah penjualan 
melalui penawaran produk tambahan yang relevan. Selain itu, hal ini juga dapat meningkatkan efektivitas 
strategi penjualan dan pengelolaan stok produk [1]. Sebagai contoh, produk-produk yang kurang diminati 
dapat disertakan dalam penawaran diskon atau promo “beli satu gratis satu” agar stok dapat lebih cepat 
berkurang, terutama untuk produk yang mendekati masa kadaluwarsa [2]. 

Kenyataannya, banyak toko sembako yang belum sepenuhnya memanfaatkan analisis pola 
pembelian untuk mendukung keputusan bisnis. Dengan mengetahui pola pembelian pelanggan, penjual 
dapat memahami hubungan item-item yang dibeli bersamaan sehingga efisiensi penjualan toko akan 
meningkat [3]. Namun, kebanyakan toko masih bergantung pada perkiraan manual atau intuisi penjual 
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dalam menawarkan produk tambahan [4]. Hal ini juga dialami oleh toko sembako Hasibah Mart yang, 
meskipun sudah menggunakan aplikasi kasir untuk mencatat transaksi, belum memiliki fitur yang 
menganalisis pola pembelanjaan pelanggan [5]. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi toko sembako dalam memahami pola 
belanja pelanggan dan meningkatkan pengalaman belanja secara keseluruhan. Selain itu, solusi ini 
diharapkan dapat meningkatkan jumlah penjualan, mengoptimalkan stok barang, dan memberikan nilai 
tambah bagi pelanggan dengan rekomendasi produk yang lebih tepat sasaran. Implementasi sistem 
rekomendasi berbasis algoritma Apriori ini juga diharapkan menjadi solusi yang efektif dan efisien bagi 
banyak toko sembako dalam mengatasi permasalahan pola pembelanjaan yang mereka alami. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan, yaitu metode kuantitatif, karena penelitian ini melibatkan 
penerapan algoritma Apriori yang berfokus pada analisis data transaksi pelanggan, pemrosesan angka, dan 
pola pembelian yang dapat diukur dan dianalisis secara statistik.  
2.2. Teknik Pengumpulan Data 

Pada tahapan pelnellitian ini, pelnullis melnggulnakan belbelrapa meltodel yang dijadikan 
selbagai cara pelngulmpullan data yang dibultulhkan dalam pelnellitian ini, yaitul: 

1. Observasi, dengan cara bertemu kepada pihak yang berkaitan pengelola data pada toko Hasibah, 
untuk mengambil data sekunder untuk transaksi selama 3 bulan. 

2. Wawancara, mengumpulkan data dengan cara melakukan wawancara langsung dengan pemilik 
toko sekaligus kasir dan pelanggan. 

3. Studi Pustaka, mencari referensi yang membahas tentang seluk beluk tentang tata cara penentuan 
rekomendasi produk yang lebih tepat sasaran, serta referensi tentang metode perhitungan dengan 
menggunakan algoritma Apriori. 

2.3. Alat dan Bahan Penelitian 
Selain menganalisis dan mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam membangun aplikasi, 

selanjutnya dianggap perlu adanya alat dan bahan penunjang dalam penelitian yang dilakukan. Adapun alat 
dan bahan yang diperlukan antara lain : 
2.3.1. Alat Penelitian 

1. Perangkat Lunak 
Perangkat lunak yang digunakan: 

a. Sistem Operasi Microsoft Windows 11 Home Single Language untuk menjalankan 
semua program yang dibutuhkan.  

b. Visual Studio Code untuk menulis dan mengedit kode program.  
c. Basis Data MYSQL untuk menyimpan data transaksi penjualan di Hasibah Mart.  
d. Web Browser Google Chrome untuk membuka dan menguji aplikasi web yang dibuat.  
e. PhpMyAdmin alat untuk memudahkan pengelolaan data di MySQL.  

2. Perangkat Keras  
Perangkat Keras yang digunakan yaitu sebuah Laptop, dengan spesifikasi seperti berikut: 

a. Processor 11th Gen Intel(R) Core (TM) i5-11300H @ 3.10GHz, 3110 Mhz, 4 Core(s), 8 
Logical Processor(s), untuk menjalankan aplikasi web dan algoritma yang dipakai untuk 
membuat rekomendasi produk. 

b. RAM 8 GB, membantu laptop menjalankan berbagai aplikasi dengan lancar saat 
pengembangan aplikasi.  

c. SSD 500 GB, untuk membuat laptop bekerja lebih cepat, terutama saat mengakses file 
dan aplikasi.  

2.3.2. Bahan Penelitian 
Bahan yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu berupa data riwayat transaksi penjualan 

dan data transaksi yang diperoleh toko Hasibah. 
2.4. Teknik Pengujian Sistem 

Metode pengujian [6] yang digunakan dalam peneltian ini adalah Black-Box testing. Proses 
Pengujian ini dilakukan dengan cara mengamati langsung dari proses aplikasi. Mengecek setiap bagian fitur 
terutama yang berkaitan dengan input output pada aplikasi tersebut, kemudian setiap kesalahan akan di 
catat untuk dilengkapi, dan jika masih terdapat cacat atau kekurangan pada sistem, maka akan dilakukan 
penambahan. 
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2.5. Tahapan Penelitian  
1. Identifikasi Masalah: Mengidentifikasi masalah yang ada di Hasibah Mart, yaitu tidak adanya fitur 

rekomendasi produk di aplikasi kasir yang digunakan. Masalah ini menyebabkan peluang untuk 
menawarkan produk tambahan tidak dimanfaatkan secara optimal.  

2. Studi Literatur: Memahami konsep dan metode yang relevan dengan penelitian, seperti algoritma 
Apriori, rekomendasi produk, dan sistem transaksi berbasis web.  

3. Perancangan Sistem: Merancang fitur rekomendasi produk berbasis algoritma Apriori yang akan 
diterapkan pada aplikasi kasir web.  

4. Pengumpulan Data: Mengumpulkan data transaksi pelanggan dan data lain yang dibutuhkan untuk 
analisis pola pembelian.  

5. Implementasi Algoritma Apriori: Mengaplikasikan algoritma Apriori pada data transaksi yang 
telah dikumpulkan untuk menemukan pola pembelian.  

6. Pengujian dan Validasi Sistem: Menguji sistem rekomendasi produk yang telah 
diimplementasikan untuk melihat apakah hasil rekomendasi relevan dan sesuai dengan pola 
pembelian pelanggan. 

 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Use Case Diagram Sistem 

Use Case Diagram [7] dibuat untuk menggambarkan fungsi sistem serta aktor-aktor yang 
berinteraksi dengannya, sehingga memberikan pemahaman yang jelas tentang aplikasi web yang akan 
dikembangkan. Mempelajari use case diagram menjadi hal penting dilakukan jika ingin mengembangkan 
website secara optimal.  

Berikut adalah tampilan use case diagram untuk aplikasi yang akan dibuat.  

 
Gambar 1. Use Case Diagram 
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Pada gambar 1 di atas, dapat dijelaskan bahwa admin harus login terlebih dahulu untuk dapat 
melakukan Kelola kasir, Kelola data produk, Kelola diskon, Kelola data kadaluarsa, view history transaksi, 
dan laporan penjualan. Dimana pada bagian laporan dapat dilihat produk-produk terlaris, kurang laris, dan 
mendekati kadaluarsa. Sementara itu, kasir juga harus login terlebih dahulu untuk dapat melakukan input 
transaksi dan memberikan rekomendasi produk berdasarkan hasil analisis apriori, rekomendasi produk 
diskon maupun rekomendasi produk yang mendekasi kadaluarsa. 
3.2. Activity Diagram 

Activity Diagram [8] dibuat agar mengetahui rangkaian aliran dan mendeskripsikan aktivitas yang 
terjadi. Berikut ini adalah tampilan activity diagram pada aplikasi yang akan dibuat.   

1. Activity Diagram Login (Admin) 

 
Gambar 2. Activity Diagram Login (Admin)  

Gambar 2 di atas menampilkan activity diagram login admin dimana sistem menampilkan halaman 
login lalu menuju ke admin yang meng-input username dan password dan tekan tombol login, kemudian 
sistem akan melakukan validasi jika user dan password salah maka sistem akan menampilkan pesan 
kesalahan dan kembali ke tampilan login admin dan jika user dan password benar maka akan menampilkan 
pesan berhasil dan masuk ke halaman Dashboard. 

2. Activity Diagram Input Data Produk (Admin) 

 
Gambar 3. Activity Diagram Input Data Produk (Admin)  
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Gambar 3 di atas menampilkan activity diagram input Data Produk, dimana system menampilkan 
input Data Produk lalu menuju ke admin melengkapi data setelah di lengkapi pilih button batal untuk 
membatalkan atau simpan untuk menyimpan data lalu system akan melakukan validasi jika data yang di isi 
sudah benar, maka akan menampilkan pesan berhasil di simpan jika data yang anda masukkan salah maka 
akan menampilkan pesan kesalahan kemudian kembali ke tampilan input Data Produk.  

3. Activity Diagram input Kelola Diskon (Admin) 

 
Gambar 4. Activity Diagram Input Kelola Diskon (Admin) 

Gambar 4 di atas menampilkan activity diagram input Kelola Diskon dimana system menampilkan 
halaman input Kelola Diskon lalu ke admin untuk melengkapi data dan pilih batal jika ingin membatalkan 
pengisian data atau pilih simpan untuk menyimpan data kemudian system akan melakukan validasi jika 
data yang di isi sudah benar maka akan menampilkan pesan berhasil di simpan jika data yang anda 
masukkan salah maka akan menampilkan pesan kesalahan kemudian Kembali ke tampilan input Kelola 
Diskon.  

4. Activity Diagram Input Data Kadaluarsa (Admin) 

 
Gambar 5. Activity Diagram Input Data Kadaluarsa (Admin)  

Gambar 5 di atas menampilkan activity diagram input Data Kadaluarsa dimana system 
menampilkan input Data Kadaluarsa lalu menuju ke admin melengkapi data setelah di lengkapi pilih button 
batal untuk membatalkan atau simpan untuk menyimpan data lalu system akan melakukan validasi jika data 
yang di isi sudah benar maka akan menampilkan pesan berhasil di simpan jika data yang anda masukkan 
salah maka akan menampilkan pesan kesalahan kemudian Kembali ke tampilan input Data Kadaluarsa.  
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5. Activity Diagram View History Transaksi (Admin) 

 
Gambar 6. Activity Diagram View History Transaksi (Admin) 

Gambar 6 di atas menampilkan activity diagram View History Transaksi dimana system 
menampilkan halaman history transaksi lalu menuju ke admin yang akan melihat history transaksi, 
kemudian memilih tanggal mulai, tanggal selesai dan kasir. Setelah itu pilih button filter untuk menanpilkan 
data yang diinginkan.  

6. Activity Diagram Laporan (Admin) 

 
Gambar 7. Activity Diagram Laporan (Admin) 

Gambar  7 di atas menampilkan activity diagram laporan dimana system menampilkan halaman 
laporan lalu menuju ke admin yang memiliki beberapa pilihan seperti rekomendasi produk terlaris, 
rekomendasi produk kurang laris, rekomendasi produk kadaluarsa dan menginput tanggal mulai dan tanggal 
selesai untuk mengatur periode laporan. Setelah semua langkah dipilih, admin dapat melanjutkan untuk 
mencetak laporan.  
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7. Activity Diagram Input Data Users (Admin) 

 
Gambar 8. Activity Diagram Input Data Users (Admin) 

Pada gambar 8 di atas menampilkan activity diagram input Data Users dimana system 
menampilkan input Data users lalu ke admin untuk melengkapi data dan pilih batal jika ingin membatalkan 
pengisian data atau pilih simpan untuk menyimpan data dan system akan melakukan validasi jika data yang 
di isi sudah benar maka akan menampilkan pesan berhasil di simpan jika data yang anda masukkan salah 
maka akan menampilkan pesan kesalahan kemudian kembali ke tampilan input Data Users.  

8. Activity Diagram Login (Kasir) 

 
Gambar 9. Activity Diagram Login (Kasir) 

Pada gambar 9 di atas menampilkan activity diagram login dimana system menampilkan halaman 
login lalu menuju ke user yang meng-input username dan password dan tekan tombol login, kemudian 
system akan melakukan validasi jika user dan password salah maka system akan menampilkan pesan 
kesalahan dan kembali ke tampilan login user dan jika user dan password benar maka akan menampilkan 
pesan berhasil dan masuk ke halaman user.  
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9. Activity Diagram Transaksi (Kasir) 

 
Gambar 10. Activity Diagram Transaksi (Kasir) 

Gambar 10 di atas menampilkan activity diagram Transksi dimana system menampilkan halaman 
Transaksi. Kemudian admin menginput nama produk yang akan diproses. Setelah itu, admin dapat melihat 
rekomendasi produk, produk dengan diskon, dan produk diskon yang mendekati masa kadaluarsa. 
Kemudian admin menginput pembayaran sesuai dengan transaksi yang dilakukan lalu memproses 
pembayaran. 
3.3. Sequence Diagram 

Sequence Diagram [9] adalah diagram interaksi yang merinci bagaimana sebuah operasi 
dilakukan. Sequence diagram atau diagram urutan menggambarkan interaksi antar kelas dalam hal 
pertukaran pesan dari waktu ke waktu. Sequence diagram kadang juga disebut diagram acara.  
Sequence Diagram Login (Admin) 

 
Gambar 11. Sequence Diagram Login (Admin) 

Pada Gambar 11 di atas menampilkan sequence diagram login. Proses dimulai ketika admin 
memasukkan usename dan password ke sistem melalui halaman login. Kemudian sistem akan melakukan 
validasi, jika ada kolom kosong pengguna akan di minta untuk melengkapinya. Jika data sudah lengkap 
sistem akan mengirim permintaan ke database untuk mengecek kecocokan data. Database akan 
memberikan respon dengan menampilkan pesan validasi apakah user dan password benar atau salah. 
3.4. Class Diagram  

Class Diagram [10] yang menggambarkan tabel dalam sebuah database dan mempunyai hubungan 
dengan yang lain. Berikut ini adalah tampilan class diagram pada aplikasi yang akan dibuat. 
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Gambar 12. Class Diagram Website (Admin) 

 
Gambar 13. Class Diagram Website (Kasir) 

3.5. Tampilan Interface 
1. Login Admin (Website) 

 
Gambar 14. Login admin (Website) 
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Gambar 15. Dashboard 

2. Data Produk 

 
Gambar 16. Data Produk 

3. Kelola Diskon 

 
Gambar 17. Kelola Diskon 

4. Data Kadaluarsa 

 
Gambar 18. Data Kadaluarsa 
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5. History Transaksi 

 
Gambar 19. History Transaksi 

6. Laporan 

 
Gambar 20. Laporan 
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4. KESIMPULAN 
Dari pembahasan yang tellah dijellaskan pada bab-bab selbellulmnya, dapat ditarik kelsimpullan 

bahwa: 
1. Penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antar produk dalam pola belanja mengalami 

fluktuasi dari waktu ke waktu. Pada November 2024, terdapat hubungan yang sangat kuat dengan 
confidence mencapai 100%, mencerminkan pola belanja yang sangat konsisten, khususnya antara 
produk Lombok Sinar dan Kecap Sinar. Namun, pada Desember 2024, terjadi penurunan 
confidence dengan variasi kombinasi produk yang lebih beragam tetapi hubungan antar produknya 
melemah dengan nilai confidence berkisar antara 32,20% - 44,44%. Memasuki Januari 2025, 
terdapat sedikit pemulihan dengan peningkatan support pada produk Bear Brand dan You.C1000 
sebesar 66,67%, meskipun hubungan antar produk belum sekuat yang terjadi pada November 
2024. Hal ini menunjukkan bahwa pola belanja pelanggan bersifat dinamis dan dapat dipengaruhi 
oleh berbagai faktor seperti musim, promosi, atau preferensi konsumen yang berubah seiring 
waktu. Dengan penerapan ini, sistem dapat mengidentifikasi keterkaitan antara produk yang sering 
dibeli bersamaan, sehingga dapat dimanfaatkan untuk strategi pemasaran dan pengelolaan bisnis 
yang lebih baik.  

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemetaan pola belanja pelanggan memberikan dampak 
signifikan terhadap pengelolaan stok barang yang lebih 101 efisien. Dengan mengetahui pola 
belanja, bisnis dapat mengoptimalkan strategi pemasaran serta mengurangi risiko kelebihan atau 
kekurangan stok. Namun, dampak terhadap pemberian diskon belum dapat diukur karena pada 
tempat penelitian belum diterapkan strategi diskon. 
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